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A) ANTONIUSS (115200312) 

B) PENGARUH PENGETAHUAN, SIKAP KEWIRAUSAHAAN DAN 

PRAKTEK KERJA INDUSTRI TERHADAP KESIAPAN 

BERWIRAUSAHA MAHASISWA DI JAKARTA 

C) Xvii + 86 pages, 2023, 22 tables, 3 pictures, 4 attachments 

D) Entrepreneurship 

E) Abstract: This study aims to determine and analyze knowledge, 

entrepreneurial attitudes and internship to entrepreneurial readiness. The 

sample selection technique in this study uses non probability sampling 

technique with purposive sampling method. The sample in this study were 

students who had taken entrepreneurship courses, had done internships and 

studied in the Jakarta area with a total of 102 respondents. The data were 

analyzed using the SEM method with the SmartPLS 3.0 application. The 

results of this study indicate that there is a positive and significant influence 

between knowledge, entrepreneurial attitudes towards entrepreneurial 

readiness, internship has a positive and insignificant effect on 

entrepreneurial readiness. 

F) Keywords: Knowledge, entrepreneurial attitude, internship, entrepreneurial 

readiness. 

G) 47 References list ( 1986-2023) 

H) Dr. Sarwo Edy Handoyo, S.E., M.M., CIFM. 
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terhadap kesiapan berwirausaha. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang pernah 

mengambil mata kuliah kewirausahaan, sudah pernah melakukan magang 

dan berkuliah di daerah Jakarta dengan total sebanyak 102 responden. Data 

dianalisis menggunakan metode SEM dengan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pengetahuan, sikap kewirausahaan terhadap kesiapan 

berwirausaha, prakerin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang  

 Dengan adanya perubahan yang disebabkan oleh era globalisasi yang 

melanda seluruh dunia khususnya negara Indonesia terdapat pengaruh signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia, salah satunya ialah pengangguran. 

Pengangguran merupakan masalah utama yang selalu dihadapi oleh setiap negara, 

jika berbicara mengenai pengangguran salah satu faktor yang penyebab 

pengangguran ialah adanya ketidakseimbangan antara lapangan kerja yang terbatas 

dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia. Tingginya angka pengangguran juga 

mempunyai dampak buruk yang dapat menyebabkan masalah ekonomi contohnya 

kemiskinan. 

 Pengangguran ialah jumlah tenaga kerja dalam perekonomian yang secara 

aktif sedang mencari pekerjaan tetapi belum memperolehnya (Sukirno, 2004:28). 

Seseorang yang tidak memiliki pekerjaan dalam jangka waktu yang lama pastinya 

tidak memiliki keuangan dan kualitas hidup yang cukup akibatnya tidak sedikit 

masyarakat Indonesia yang tinggal di bawah kolong jembatan, terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan kemiskinan seperti: keterbatasan ekonomi, kurangnya 

akses layanan ke layanan sosial serta tingkat pendidikan yang rendah. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Databoks 2023 mencatat bahwa 

Jumlah pengangguran di DKI Jakarta pada Agustus 2017 mencapai 346.940 ribu 

jiwa atau sebesar 7,14 persen dari total angkatan kerja. Angka ini meningkat 

dibandingkan dengan bulan Agustus 2016 sebesar 6,12 persen. 

Tingkat pengangguran tertinggi di DKI dicatat Jakarta Timur, yakni 

mencapai 7,8 persen atau sebanyak 99 ribu jiwa. Diikuti Jakarta Utara sebesar 7,67 

persen dengan jumlah penganggur lebih dari 69 ribu jiwa, dan Kepulauan Seribu 

dengan TPT sebesar 7,33 persen dengan jumlah penganggur sebanyak 66 ribu jiwa. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/05/10/masa-gubernur-ahok-penganguran-jakarta-capai-level-terendah
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Pengangguran ketiga wilayah tersebut di atas tingkat pengangguran provinsi DKI 

Jakarta. 

 

Sumber: Databoks 2023 

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka DKI Jakarta Agustus 2017 

 Salah satu cara untuk mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia adalah 

dengan mendorong kesiapan berwirausaha dimana wirausahawan dapat 

menciptakan lapangan kerja untuk diri sendiri dan juga untuk orang lain sekaligus 

membantu mengurangi tingkat pengangguran. Wirausahawan memiliki peran yang 

sangat besar bagi perekonomian dimana tanpa disadari ketika seseorang menjadi 

wirausahawan selain membenahi dirinya, wirausahawan juga terlibat dalam 

membenahi ekonomi orang lain. 

 Melihat kondisi ini tentunya perlu solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut. Salah satunya melalui mahasiswa dimana dituntut untuk berpikir kreatif 

dan menjadi seorang entrepreneurship. Universitas juga mempunyai peranan 

penting untuk hal ini, dalam upaya memberikan mahasiswa tersebut pengetahuan 

akan kewirausahawan, kesadaran bahwa berwirausaha merupakan alternatif yang 

dapat dipertimbangkan dalam menghadapi kehidupan yang semakin ketat 

persaingannya dalam melamar sebuah pekerjaaan. Di kalangan saat ini kelompok 
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Generasi Z dan milenial mayoritas ingin menjadi pengusaha. Berdasarkan survei 

dari Herbalife Nutrition “2021 Asia Pacific Young Entrepreneurs Survey” 

menemukan bahwa 72% Generasi Z dan Millenial di Asia Pasifik bercita–cita untuk 

menjadi pengusaha dimana 87% responden percaya bahwa untuk memulai 

wirausaha diidentifikasi pada usia dibawah 40 tahun dimana dengan rata rata 

terbaik di 27 tahun dimana melibatkan 4.093 orang dari berbagai negara seperti: 

Indonesia, Jepang, Malaysia, Filipina dll dan faktanya mayoritas responden di 

Indonesia 66% belum memiliki usaha dan berkeinginan untuk menjadi pengusaha. 

 

Sumber: Databoks 2019 

Gambar 1. 2 Peringkat Kewirausahaan di Asia Tenggara 2018 

 Berdasarkan data di atas, Menurut laporan US News and World Report 

dalam 2019 Best Countries, Indonesia, filipina dan myanmar menempati peringkat 

ketiga terendah dalam dimensi kewirausahaan pada 2018. Skor yang diperoleh 

Indonesia dan Filipina sebesar 0,7 dari skala 10. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh, semakin tinggi pula iklim kewirausahaan dalam suatu negara. 

Rendahnya peringkat kewirausahaan Indonesia disebabkan rendahnya skor pada 

semua indikator, yaitu di bawah 2 dari skala 10. Ada beberapa indikator yang 

mendapatkan skor rendah, yakni kerangka hukum yang baik dan keahlian teknologi 

dengan skor masing-masing sebesar 0,3 dan 0,5. Sementara itu, skor tertinggi yang 

diperoleh Indonesia adalah 1,8 untuk indikator terhubungnya Indonesia ke seluruh 
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dunia. Dari data di atas dapat diindikasikan bahwa Indonesia masih memiliki 

kesempatan ataupun peluang untuk mencetak pengusaha serta mengejar 

ketertinggalan dari negara lainnya. 

 

Sumber: Databoks 2020 

Gambar 1. 3 Persentase Pengusaha Muda Tertinggi di 10 Provinsi 2020 

 Berdasarkan data dari databoks 2020, Kalimantan Selatan memiliki total 

3.733 unit usaha perdagangan. Dari jumlah itu, sebanyak 16,53% pemilik usaha di 

provinsi tersebut berusia muda. Persentase itu merupakan yang tertinggi di 

Indonesia. Dimana pengusaha usia muda yang dimaksud adalah pengusaha dengan 

umur kurang dari 30 tahun. Sulawesi Utara menempati posisi kedua dengan 

persentase pengusaha muda sebanyak 14,4%.  

Setelahnya ada Kalimantan Timur dan Papua dengan persentase masing-

masing 14,37% dan 13,88%. Selanjutnya, persentase pengusaha muda di Gorontalo 

tercatat sebanyak 13,6%. Sementara DKI Jakarta memiliki sebanyak 13,07% 

pengusaha muda. Sementara itu, provinsi dengan persentase pengusaha muda 
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terendah adalah Sumatera Barat, yakni 6,27%. Di atasnya ada Jawa Timur 6,33%, 

Nusa Tenggara Barat 6,5%, dan Bengkulu 6,66%. Adapun secara nasional rata-rata 

usia pengusaha di Indonesia adalah 45 tahun. Jika dirinci berdasarkan jenis 

kelamin, rata-rata pengusaha laki-laki berusia 45 tahun, sementara perempuan 

berusia 43 tahun. 

Dapat disadari, meskipun jumlah penduduk Indonesia terus mengalami 

peningkatan pada tahun 2020, namun tingkat kewirausahaan justru masih rendah. 

Oleh karena itu, proporsi wirausaha muda di DKI Jakarta masih menempati 

peringkat ke-5 dimana untuk meningkatkan wirausaha di Jakarta, mahasiswa 

merupakan pendekatan yang efektif untuk mendorong kewirausahaan karena, 

mahasiswa sudah mendapat dukungan baik dari segi pengetahuan, sikap dan 

jaringan antar alumni wirausaha universitas, dimana mahasiswa akan lebih siap 

dalam berwirausaha dan saat ini mahasiswa dapat memanfaatkan jejaring sosial 

seperti: tiktok, instagram dan media lainnya, untuk memperluas pengetahuan 

tentang kewirausahaan karena banyak konten kreator atau pakar yang berbagi 

pengetahuan atau pengalaman teoritis dan praktiknya lewat video sehingga 

mahasiswa merupakan wadah yang efektif dalam mempersiapkan kewirausahaan. 

 Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu faktor pendorong 

kesiapan berwirausaha pada para mahasiswa yang cukup dominan. Menurut 

Suryana (2009) bahwa pengetahuan kewirausahaan adalah pengetahuan yang perlu 

dimiliki yang nantinya digunakan untuk menghasilkan produk maupun jasa baru, 

memberikan added value pada usaha nya serta mengembangkan usaha nya sendiri. 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh penelitian dari Mustofa (2014) bahwa 

pengetahuan kewirausahaan merupakan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 

dirinya sebaik mungin dengan cara berpikir kreatif, inovatif agar tercipta ide 

ataupun peluang yang dapat berguna untuk diri sendirinya maupun masyarakat 

lainnya. 

Penelitian oleh Yenny (2019) menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa dimana dengan ditambahnya 

bekal pengetahuan yang luar mengenai wirausaha, mahasiswa akan lebih siap 
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dalam berwirausaha sebaliknya jika tanpa pengetahuan yang cukup mahasiswa 

akan mengalami kesulitan dalam menjalankan wirausaha di era industri 4.0. 

 Hal ini juga dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggia dan 

Imam (2023) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha pada 

mahasiswa. Tetapi ada juga hasil penelitian yang bertolak belakang dengan 

penelitian tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka dan Sucihatiningsih 

(2019) menemukan bahwa pengetahuan kewirausahaan terdapat pengaruh positif 

tapi tidak signifikan terhadap kesiapan berwirausaha hal ini menunjukan bahwa 

dengan adanya peningkatan pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh hanya 

dapat mempengaruhi kesiapan berwirausaha dengan sedikit. 

Sikap kewirausahaan merupakan faktor yang menarik dalam pembahasan 

kesiapan berwirausaha dimana sikap kewirausahaan dilihat dari bagaimana 

kesiapan seseorang dalam menyikapi ciri-ciri seorang wirausaha seperti: percaya 

diri, pengambilan resiko dan suka tantangan, kepemimpinan dll. Dimana hal 

tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Dewi (2016) sikap kewirausahaan 

merupakan kecenderungan seseorang secara konsisten memenuhi kesiapan 

berwirausaha seperti: percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan 

resiko dan suka tantangan.  

Sedangkan ada perbedaan pandangan Menurut Hendro (2012) menyatakan 

bahwa sikap wirausaha adalah respon atau cara pandang seorang individu dalam 

menghadapi hambatan dalam menjalankan usaha seperti: rasa takut, kesulitan, 

cobaan, kritikan, saran. Dapat kesimpulan bahwa sikap kewirausahaan adalah 

kesiapan seseorang dalam menyikapi sesuatu seperti: percaya diri, pola pikir 

individu terhadap hal yang dihadapinya atau kesulitan dalam memulai usaha. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andika et al. (2023) yang menemukan 

bahwa sikap kewirausahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

berwirausaha artinya mahasiswa kewirausahaan di universitas tersebut secara sikap 

kewirausahaan tidak dapat membuat mereka memiliki kesiapan berwirausaha.  
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Hal ini juga dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo dan 

Maria, (2022) menemukan bahwa sikap kewirausahaan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesiapan berwirausaha. Tetapi beberapa pernyataan negatif 

tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggia dan 

Imam, (2023) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

sikap kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha pada mahasiswa. 

Praktek kerja industri (Prakerin) merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kesiapan berwirausaha mahasiswa dimana prakerin tersebut 

merupakan program yang dirancang oleh berbagai universitas untuk memberikan 

kesempatan atau pengalaman kerja praktis kepada mahasiswa untuk lebih siap 

dalam menghadapi lingkungan kerja nantinya. Penelitian dari Ratna et al. (2016) 

menemukan bahwa pengalaman prakerin terhadap kesiapan berwirausaha memiliki 

pengaruh secara signifikan dimana semakin banyak pengalaman prakerin yang 

didapatkan, maka akan semakin tinggi pula kesiapan seseorang dalam 

berwirausaha. 

Hal ini juga dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Rizka dan 

Dian, (2019) menemukan pengalaman prakerin berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kesiapan berwirausaha dimana jika semakin banyak 

pengalaman prakerin yang didapatkan maka semakin baik pula kesiapan 

berwirausaha seseorang dan sebaliknya jika semakin buruk pengalaman prakerin 

maka akan berdampak para rendahnya kesiapan berwirausaha. Tetapi beberapa 

pernyataan negatif tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Santi (2013) menemukan bahwa terdapat pengalaman prakerin tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap kesiapan berwirausaha pada siswa, 

dikarenakan pengelolaan prakerin kurang terstruktur. 

Kesiapan berwirausaha dapat dilihat dari seberapa kemampuan atau 

kesediaan seseorang dalam memberi respon atau jawaban terhadap suatu situasi 

dimana terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan berwirausaha 

seperti: pengetahuan kewirausahaan, sikap wirausaha dan motivasi dimana dengan 

adanya faktor faktor ini, seorang individu akan lebih siap dan lebih percaya diri 
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dalam mulai berwirausaha contohnya seperti: kemampuan memecahkan masalah 

yang ada di masyarakat dengan menemukan solusi yang tepat, keberanian dalam 

mengambil resiko, menghadapi ketidakpastian dalam dunia bisnis dan juga 

menghadapi perubahan pasar dengan lebih fleksibel dengan perubahan pasar yang 

ada. 

Dalam mahasiswa di Jakarta, dengan jumlah universitas yang beragam 

maka penting untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

dalam berwirausaha. Penelitian tentang pengaruh pengetahuan kewirausahaan, 

sikap kewirausahaan dan prakerin terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa di 

jakarta. Dimana dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana dan apa yang perlukan dalam kesiapan berwirausaha. 

Melansir dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, terdapat hasil 

penelitian yang rancu dari kesiapan berwirausaha antara lain yaitu pengetahuan 

kewirausahaam, sikap kewirausahaan dan prakerin. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Sikap 

Kewirausahaan dan Praktek kerja industri terhadap Kesiapan Berwirausaha 

Mahasiswa di Jakarta”. 

2. Identifikasi Masalah 

Tujuan identifikasi masalah ini adalah untuk mengetahui masalah yang ada dan 

bagaimana solusinya. Masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha? 

b. Apakah sikap kewirausahaan berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha? 

c. Apakah praktek kerja industri berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha? 

d. Apakah semakin ketat persaingannya dalam melamar sebuah pekerjaaan dapat 

meningkatkan kesiapan berwirausaha? 

e. Apakah dengan melihat tingginya angka pengangguran dapat mempengaruhi 

kesiapan berwirausaha? 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat batasan masalah dimana tujuannya 

untuk mengidentifikasi dan membatasi masalah yang diteliti agar peneliti dapat 
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berfokus pada pembahasan masalah, Oleh karena itu, batasan diperlukan supaya 

peneliti bisa memberikan hasil yang tepat. Batasan-batasan masalah pada 

penyusunan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hanya akan berfokus pada mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh 

pengetahuan, sikap kewirausahaan dan praktek kerja industri terhadap kesiapan 

berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

b. Membatasi analisis terhadap variabel pengetahuan kewirausahaan, sikap 

berwirausaha, prakerin dan kesiapan berwirausaha. Pengaruh variabel lain 

seperti: self efficacy, lingkungan keluarga dan minat tidak akan dibahas dalam 

lingkup penelitian ini. 

c. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa di Jakarta. 

d. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah 

kewirausahaan. 

e. Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa yang telah melakukan magang. 

f. Keakuratan data hanya dari kuesioner dimana sample hanya didapatkan dari 

mahasiswa di Jakarta. 

4. Rumusan masalah 

Berdasarkan pada masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah pengetahuan memiliki pengaruh terhadap kesiapan berwirausaha 

mahasiswa di Jakarta? 

b. Apakah sikap kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha mahasiswa di Jakarta? 

c. Apakah praktek kerja industri memiliki pengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha mahasiswa di Jakarta? 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan berpengaruh dengan kesiapan 

berwirausaha. 

b. Untuk mengetahui pengaruh antara sikap kewirausahaan dengan kesiapan 

berwirausaha. 

c. Untuk mengetahui pengaruh antara praktek kerja industri berpengaruh dengan 

kesiapan berwirausaha. 

2. Manfaat 

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bacaan, referensi, 

inspirasi serta menambah literatur akademis terkait pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, sikap kewirausahaan, motivasi terhadap kesiapan berwirausaha.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan serta 

pengetahuan bagi berbagai pihak misalnya: untuk mahasiswa yang ingin 

berwirausaha dapat mempersiapkan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

kesiapan berwirausaha seseorang. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan untuk 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan kesadaran wirausaha dan peringkat 

kewirausahaan di Indonesia. 
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